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Abstract

Thispaperalms tomeasure performance measurementofIslamic UniversityofIndonesia
bybalancedscorecard approach. The balancedscorecard, a performance andstrategic
management system, has been adopted in for-profit organizations with success and its
application in the publicsectorisexploredin this study.Accordingly, thepaperuses asurvey
tomeasure andanalyse a stakeholders'sperception about Ull'sperformance. Respondent
ofthis study are student, employee, andlecturer ofthis university. The questionares are
proposed with fourperspective ofbalancedscorecardapproach.The findings ofthe study
indicate how, in different ways, stakeholdersare fullysatisfywith performancesen/edbyUll.
Respondent students, in general, have confidence in the qualityofthe Ull'sperformance.
Respondentemployeesandlecturesaresatisfyin perspectfi/e ofoperating efkciency, inno
vation andchange, andemployee performance. In the lastofthispaper, we design model
balancedscorecardforUll based on resultofsurvey.

Kaywords: Balanced Scorecard,
Performance Measurement, Stake
holders.

Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari
berbagai perspektif tergantung dari

karakteristik maslng-masing organisasi.
Bagiorganisasi bisnis, perspektif keuangan
menjadi faktor yang diunggulkan oleh
organisasi tersebut untuk dijadikan indikator
keberhasilan kinerja (Ruben, 1999). Namun
demikian, apakah organisasi pendidlkan di
dalam meningkatkan kinerjanya menjadikan
perspektif keuangan sebagai indikator
kinerja yang diunggulkan pula? Isu Inilah
yang akan ditelitidalam penelitlan inlselain
mencoba menggali, perspektif lain yang
dimungklnkan menjadi indikator kinerja
suatu organisasi pendidikan.

Keberadaan Perguruan TInggi Swasta
(PTS) jelas tidak bisa dipisahkan dengan
keberadaan Perguruan Tinggi Negeri (PTN).
Peningkatan kinerja dari PTS tidak bisa
dllepaskan dari permasalahan-perma-
salahan yangada dlPTN. PTSdapat beiajar
daripermasaiahan-permasaiahan yangada
di PTN di dalam usahanya meningkatkan
kinerja organisasi. PTS sebagai mitra
organisasi yang sejenis dengan PTN,tentu
saja menyadari hal Ini. Beberapa dari PTS,
berusaha menjadikan masaiah-masalah
yang dihadapi PTNsebagai indikator yang
harus mereka ungguikan dalampeningkatan
kinerja organisasi tersebut. Namunapakah
sesederhana itucara untuk meningkatkan
kinerja PTS?
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Pengukuran kineija merupakan proses
mencatat dan mengukur pencapaian
pelaksanaan kegiatan dalam arah
pencapaian visi dan misi organisasi melalui
hasil-hasil yang ditampllkan berupa produk,
jasa, ataupun suatu proses (Stout, 1993
dalam BPKP, 2000). Konsep Balanced
Scorecard(BSC) pada dasamya merupakan
konsep pengukuran kinerja yang menja-
barkan vis! dan strategi organisasi ke dalam
empat perspektlf Indikator kinerja yaltu
perspeMifkeuangan, pelanggan, proses in
ternal bisnis dan pembeiajaran pertumbuhan
(Kaplan, 1993; MulyadI, 2002). Penerapan
konsep BSC pada organisasi publik telah
banyakdilakukan misalnya pada organisasi
kesehatan rumah sakit, organisasi sosial,
organisasi pendidikan, kesehatan dan
pemeliharaan manula.

Isu-isu yang dijelaskan di atas menjadi
motivasipenelitiuntuk melakukan penelitian
mengenal pengukuran kinerja yang ada
dalam PTS khususnya Unervisitas Islam
Indonesia (Ull) berdasarkan pendekatan
BSC dan sekallgus merancang model BSC
yang tepat untuk PTS.

Rumusan Masalah dan Tujuan
Penelitian

Berdasarkan latar belakang perma-
salahan yang telah disebutkan diatas, maka
permasalahanyang akan ditellti adalah;

1. Bagaimanakah kinerja darl PTS dalam
hal in) Ull diukurdengan pendekatan
BSC.

2. Apakah terdapat hubungan antara
kepuasan mahasiswa dengan proses
pendidikan dan administrasi di Ull.

3. Apakah terdapat hubungan antara
kepuasan mahasiswa dengan
pembeiajaran dan pertumbuhan di Ull.

4. Apakah terdapat hubungan antara
pembeiajaran dan pertumbuhan dengan
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proses pendidikan dan administrasi di
Ull.

5. Bagaimanakah rancangan model BSC
yang dapat diterapkan untuk PTS di
masa depan.
Adapun tujuan dilakukannya penelitian

Ini adalah untuk menjawab rumusan masalah
di atas.

Kajian Pustaka

Sistem Pengukuran Kinerja

Kinerja merupakan kondisl/prestasi
yang harus diketahui dan dilnformasikan
kepada pihak-pihak tertentu untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu
unit satuan kerja dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu organisasi serta
mengetahui dampak positif dan negatif
suatu kebtjakan operasional yang diambil.
Prestasi ini merupakan tampilan organisasi
dalam menjalankan kegiatannya (BPKP,
2000). Kinerja seringkalijuga berfokus pada
intermediate outcomes seperti kepuasan
klienatau perubahan individu atau oi^ani^si
dalam jangka pendek (Ningsih, 2002),
komponen vital dalam setiap usaha
pengelolaan yang berorientasi pada hasil
(Suharyani, dkk, 2003).

Pengukuran kinerja merupakan salah
satu instrumen yang dipandang efektif
sebagai pijakan untuk meningkatkan kinerja
secara keseluruhan. Hasil konferensi dari

International Conference on Decentralization

(ICD) di University of the Philippines
merumuskan sistem pengukuran kinerja
sebagai sistem penilaian seberapa baik
kinerja layanan publik yang diberikan
kepada publik berupa barang atau layanan
jasa (ICD, 2003). Larry D Stout dalam Per
formance Measurement Guide sebagaimana
yang dikutip oleh BPKP menyatakan bahwa
pengukuran kinerja merupakan proses
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mencatat dan mengukur pencapalan
kegtatan dalam arah pencapalan hasll
melalui hasil-hasilyang ditampllkanberupa
produk, jasa. ataupun suatu proses.

Mardlasmo (2000) menjelaskan sistem
pengukuran kinerja sebagal sistem yang
bertujuan untuk membantu manajer publik
meniiai pencapalan suatu strategi melaiul
alat ukur finanslal dan nonfinanslal.
Sementara, Ulupul (2002) mengartikan
pengukuran kinerja sebagal pengukuran
kemajuan secara periodlkterhadap tujuan-
tujuan yang berslfat jangka panjang dan
pendek yang nyata dan pelaporan hasil-
hasllnya untuk para pengambll keputusan
sebagal suatu upaya untuk penlngkatan
kinerja program.

Alasan diperiukannya pengukuran
kinerja dljeiaskanoleh NIngsih (2000)yang
mengutipdari Neely(1999)meliputi; adanya
perubahan ilngkungan, menlngkatnya
persalngan, adanya usaha-usaha perbalkan
yang spesifik,adanya penghargaan naslonal
dan Intemaslonal, adanya perubahan peran
organlsasi profesi, adanya perubahan
permlntaan dari plhak eksternal, dan
kemajuan teknologi informasl. Bastlan
(2001) menegaskan bahwa dl dalam
menyusun tujuan pengukuran kinerja suatu
unitorganlsasi publik,maka tujuan tersebut
harus fokus pada kualltas layanan publik Itu
sendlri.

Terkalt dengan tujuan pengukuran
kinerja dl atas, maka stakeholders dapat
menggunakan Infonnasi pengukuran kinerja
untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja, dan untukmendukungfungsl pokok
dari manajemen seperti penyusunan skala
priorltas, manajemen strateglk, yang
mengandung siklus perencanaan, peng-
anggaran, pengawasan, dan pelaporan (ICB,
2003).

Dari penjelasan dlatas dapat disimpul-
kan bahwa sistem pengukuran kinerja
merupakan salah satu instrumen yang
dlpandang efektif sebagal pljakan untuk
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Kendati keefektifen Itu sendlrimasihmenjadi
bahan diskusi, upaya-upaya penyempur-
naah sistem pengukuran kinerja masih terus
dllakukan. Tujuannya adalah ditemukannya
suatu metode pengukuran kinerja yang
secara efektif meningkatkan kinerja
pemerlntah daerah khususnya dalam
penyelenggaraan pelayanan publik dan
meningkatkan fungsl kontrol publik.

Karakteristik Balanced Scorecard

Pengukuran kinerja dideflnislkan
sebagal pengukuran kemajuan secara
periodlk terhadap tujuan-tujuan yang berslfet
jangka panjang dan jangka pendek yang
nyata dan pelaporan hasll-hasllnya untuk
para pengambll keputusan sebagal suatu
upaya untukmeningkatkan kinerja program
(Ulupul, 2002). Pengukuran kinerja yang
efektif memlllkl sejumlah aplikasi khusus.
Apllkasi inl digunakan untuk memfor-
mulasikan anggaran, mengalokaslkan
sumber daya, memotivasi pegawal,
menglngkatkan servls dan memfasllltasi
perubahan Informasl antara masyarakat dan
pemerlntah. Pengukuran kinerja dapat
digunakan untuk self-assesment dan im
provement bukan hanya audit and monitor
ing (Thomas, 1995).

Balanced Scorecard (BSC) adalah
suatu konsep pengukuran kinerja yang
mengakomodasikan berbagai indlkator
kinerja ke dalam suatu konsep yang
kemudlan digunakan untuk mengukur kinerja
suatu organlsasi(Kaplan dan Norton, 1996).
BSC tidak saja merupakan sistem peng
ukuran kinerja tetaplBSCjuga merupakan
management system yang memungklnkan
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organisasi untuk mengklarifikasi visi dan
strategi serta menetjemahkan visi dan mis!
tersebut ke dalam kegiatan organisasi
(Averson, 1998). Sa/ancec/scorecardjuga
merupakan metode terstruktur untuk
mengkomunikasikan pengukuran dan tar
get. Metodeini digunakansebagai aiat untuk
mengelola dan mengkomunikasikan
Informasifinansial dan nonfinansial (Shaikh,
2004). Indikator kinerja berupa kinerja
finansial yang selama ini dinilai merupakan
fektoryang palingpenting, sekarang sudah
kurang relevan lagidigunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan (Ruben,
1999). Indikator nonfinansial menjadisuatu
altematif baru dalam menilai kinerja suatu
organisasi. Indikator finansial maupun non
finansial seharusnya tidak dllihat sebagai
sesuatu yang saling menggantikan,
keduanya seharusnya merupakan suatu
kesatuan yang dapat mencerminkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. BSC
mengakomodir kedua macam indikator ini
balk finansial maupun non finansial.

Kaplan (1993) menjabarkan bahwa
untuk mendesain suatu BSC bagi suatu
organisasi harus memiliki tiga karakteristik
penting yaltu;

BSC dipresentasikan dalam suatu
dokumen yang berisi indlkator-indikator
yang lengkap mengenai kinerja peru-
sahaan

Dokumen Ini merupakan dokumen
singkat yang memuat secara garls
besar indikator-indikatoryang lengkap
mengenai kinerja perusahaan
Indikator BSC kemudlan
dikelompokkandalam empat perspeklif
yaitu perspektif finansial, konsumen,
proses bisnis internal dan
pertumbuhan.
Teknik pengukuran kinerja balanced

scorecard ini banyak dikembangkan oleh
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berbagal organisasi dewasa Ini karena dinilai
lebih komprehenslf. Dengan balanced
scorecard, kinerja organisasi diukur tidak
hanya didasarkan pada aspek finansialnya
saja, tetapi juga aspek non finansial. Bal
anced scorecard adalah alat manajemen
{management tool) yang menerjemahkan
visi, misi dan strategi organisasi ke dalam
satu set pengukuran kinerja komprehenslf
untuk menghasilkan kerangka pengukuran
kinerja organisasi melalui beberapa
perspektif: finansial, customer, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan per
tumbuhan. Dari tiap-tlap perspektif, harus
ditunjukkan tujuan {objectives), ukuran-
ukuran {measures) kinerja yang diper-
gunakan, target yang akan dicapal, dan
inisiatifstratejikyang harus dilakukanuntuk
mencapai target yang telah ditetapkan
sekallgus untuk mencapai mislorganisasi.
Penjabaran visi dan misi dalam suatu
rencana stratejik dilakukan dalam empat
persprektif yang mellputi keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan, seperti
digambarkan dalam label 1.

Pengembangan Hipotesis

Indikator kinerja pada organisasi
pendidlkantinggi pada umumnyasulltuntuk
direncanakan dan tidak secara umum dite-

rima. Namun pada umumnya terdapat tiga
indikator kineija pada organisasi Ini (Jowett
dan Rothwell, 1988:54):

(I) Indikator kinerja internal meliputi
pangsa pasar pengguna lulusan,
jumiah lulusan dan gelar, daya tarik
mahaslswa master dan doktor, tingkat
keberhasllan dan waktu yang
diperlukan untuk gelar yang lebih
tinggi, daya tarik dana penelitian, dan
kualitas pengajaran.
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Tabel 1

Perspektif Keuangan Keuntungan, ROI Perspektif Pelanggan n dan Norton

Perspektif Keuangan
Keuntungan, ROI

Perspektif Pelanggan
Kepuasan, loyalitas

Perspektif Proses Bisnis
Pengurangan waktu produksi

Perspektif Pembelajaran
Mutu karyawan

Sumber. Kaplan dan Norton (1996)

(ii) Indikator kinerja eksternal meliputi
penerimaan lulusan di lapangan keija,
tujuan pertama lulusan, reputasi yang
diniial dari pihak luar, publikasi pada
dosen dan surat penghargaan yang
diperolehnya, paten, penemuan,
konsultan, keanggotaan profesi, hadiah
dan medali dari lembaga akademik, dan
makalah dalam konferensi.

(iil) Indikator kineija operas] meliputi biaya
per unit, rasio mahasiswa dan dosen,
ukuran kelas, pllihan mata kuliah yang
tersedia, kelebihan beban keija dosen,
stok buku yang tersedia di perpus-
takaan, dan jumlah sarana komputer
yang tersedia.
Chang dan Chow (1999) menjelaskan

daiam artikeinya bahwa BSC merupakan
alatpotensiai yang mendukung perubahan
dan perbaikan berkelanjutan dalam dunia
pendidikan. Ruben (1999) dalam artikeinya

menyebutkan ada lima indikator dalam
menyusun suatu misi, visi dan tujuan
organisasi pendidikan tinggi yang dia
istilahkan dengan "dashboard indicator".
Keiima indikator tersebut adaiah; teaching/
learning, scholarship/research, service/out
reach, wor1<place satisfaction, dan financial.

Berdasar pada kajian pustaka dan
landasan teori yang telah dibahas di atas
maka daiam penelitian ini dikembangkan
hipotesis penelitian sebagai berikut;

HI: Terdapathubungan antara kepuasan
peianggan (mahasiswa) dengan proses
pendidikan dan administrasi

H2: Terdapat hubungan antara kepuasan
peianggan (mahasiswa) dengan
pembelajaran dan pertumbuhan

H3: Terdapat hubungan antara proses
pendidikan dan administrasi dengan
pembelajaran dan pertumbuhan
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Metodologi Penelitian
Populasi Penelitian dan Teknik
Pengambilan Data

Popuiasi penelitian in! adalah seluruh
dosen, karyawan dan mahaslswa dl Ull.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dosen, karyawan dan mahaslswa Ull
yang diambil berdasarkan metode conve
nience sampling, yakni teknik pengambilan
sampel dimana peneliti dapat mengambil
sampel dimanapun yang paling mudah
ditemul (Cooper &Emory, 1996). Teknik ini
digunakan mengingat keterbatasan waktu.

Kuesioner untuk mahaslswa dibuat

terdlri darl dua baglan, yang pertama
pertanyaan mengenai kepuasan mahaslswa
terhadap perguruan tinggi tempat mereka
belajar yang terdlri darl lima item
pernyataan. Bagian yang kedua darl
kuesioner adalah pernyataan mengenai
proses pendidikan atau proses belajar
mengajar dan proses administrasi yang
terdiri tiga belas item peryataan.

Kuesioner untuk dosen dan karyawan
terdiri darl satu bagian pernyataan yang
sama yakni pernyataan yang mengukur
tentang perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan {leaming dan growth). Semua
kuesioner dibuat dengan menggunakan
skala likert satu sampai lima, dimana skala
1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(netral), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju).

Data sekunder diperoleh dari laporan
tahunan rektor pada dies natalis tahun 2004
dan tahun 2005. Data yang berhubungan
dengan penelitian iniantara lain data tentang
perspektif keuangan perguruan tInggI,
karena yang menjadi objek penelitian adalah
perguruan tinggi swasta maka data yang
tersedia tentang pelaksanaan anggaran. Dari
200 kuisioneryangdikirimkan, sebanyak 183
kuisoner (91,50%) diterlma kembali. Dari
183 kulsioner yang diterima tersebut.
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semuanya bisa diolah. Jadi jumlah data yang
bisa diolah sebesar 183 kulsioner (100%)
dari total kuesioner.

Uji Validltas dan Reliabllitas

Dari hasil uji validltas diketahui bahwa
semua item pernyataan adalah valid dengan
tingkat keyakinan 99% atau signrfikansi 1%
kecuali untuk Item pertanyaan satu dan dua
dalam proses bisnts internal yang valid
dengan tingkat keyakinan 95%. Karena
semua Item pernyataan valid, maka semua
item tersebut dapat dilkutkan dalam
pengujian reliabllitas.

Untuk varlabel persepsi/penilaian
mahaslswa terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Ull,hasil pengujian reliabllitas
menunjukkan angka Cronbach Alpha
sebesar 0,7224. Untuk varlabel persepsi/
penllaian mahaslswa teitiadap proses bisnis
internalyang ada dalam Ull, hasilpengujian'
reliabllitas menunjukkan angka Cronbach
Alpha sebesar 0,8433. Sedang untuk
varlabel persepsi/penilaian dosen dan
karyawan terfiadap perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan yang ada dalam Ull,hasil
pengujian reliabllitas menunjukkan angka
Cronbach Alpha sebesar 0,8309. Semua
hasil uji menunjukkan nilaiyang lebih besar
dari batas yang disebutkan Nunnaly yaitu
0,6. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketiga
instrumen tersebut bersifat reliabel.

Uji Rata-rata Penilaian Responden

Pengukuran rata-rata Instrumen varlabel
penilaian responden terhadap informasi
pengukuran kinerja di Ull diperlukan untuk
menjelaskan secara detail sejauh mana
responden menllai informasi-informasi
tersebut. Kriteria sejauh mana informasi
pengukuran kinerja BSc dapat memenuhi
penilaian responden atas kualitas kinerja UN
dilihat dari nilai rata-rata masing-masing
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instrumen penilaian responden. Jika nilai
rata-rata suatu Instrumen leblh keel! dari 2,5
maka Inl menunjukkan bahwa InformasI
tersebut tidak memenuhl kriteria penilaian
tersebut. Sedang jika nllal rata-rata suatu
instrumen leblh besar dari 2,5 maka Inl
berarti Infomiasi kinerja Uilsudah memenuhl
kriteria penilaian tersebut. Berikut Ini
penjelasan detail masing-masing instrumen
penilaian responden terhadap InformasI
kIneijaUII.

Dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa
mahaslswa sebagai pelanggan dari Uil
tersebut terpenuhl kebutuhan (terpuaskan)
dengan kinerja Uilmelalul empatpemyataan
yang mengukur tentang kepuasan
mahaslswa akan kinerja Ull. Rata-rata
responden menjawab di atas nilai netral
yakni 3 yang berarti bahwa mereka setuju
bahwa kualitas layanan akademik kepada
mahasiswa adalah sudah baik. Hanya saja
yang menjadi catatan disiniadalah penilaian
mahasiswa terhadap kualitas layanan

Tabel 2

Penilaian Kepuasan Mahasiswa Terhadap Kinerja Ull

Mean Pemvataan

3,16
Kualitas jasa yangdlberikan oleh dosen di Ull Ini dalam penguasaan materi maupun praktik
sangat memuaskan

2,95 Kualitas jasa vanq dlberikan oleh karvawan di Ull inl memuaskan

3.22
Kualitas jasa yangdlberikan oleh Ull ini dalam hal penyediaanfasilitas pendidikan sangat
memuaskan

3,21
Kualitas jasa yang dlberikan oleh Ull dari segldosen, karyawan, tenaga administrasi maupun
fasilitas memuaskan

Tabel 3

Penilaian Mahasiswa Terhadap Proses Bisnis Internal Ull

Mean Pemvataan

3,66 Sebaaian besar dosen berkualifikasi 32 dan atau S3

3,26 Sebaqlan besar dosen menaaiar di t>erbaqai temoat selain di Ull inl
4.12 Sebagian besar dosen berpenamoilan raoi dan sopan
3,78 Sebaaian t>esar dosen bersikap ramah dan sooan kepada mahasiswa
3,24 Tersedia fasilitas foto kopi vanq murah

4.01 Tersedia tempat parkir vanq cukup dan aman

4,24
Perkuliahan dilakukan dengan menggunakanperalatan modem (OHP, in-focus, audio visual,
dan Iain-lain)

3.35
Aspirast mahasiswa ditanggapi secara baik olehUll. misalnya masalah-masalah yang
menvanqkut kebtiakan Ull

4.01
Tersedia fasilitas penunjang kegiatan belajarmengajar berupabuku dan sejenisnya di
perpustakaan

3,64 Alumni dilavani denqan baik apabila berurusan dengan Ull
3.86 Perpustakaan sudah memanfaatkan teknoloqi modem seperti computer
3.26 Pelavanan vanq dlberikan oleh karvawan ceoat dan professional
3.99 Karvawan t>erpenampilan rapi dan sooan
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Tabel 4

Penilaian Dosen dan Karyawan terhadap Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan di UH

Mean Pemyataan

3.518072 Karyawan dilibatkan dalam setiap proses penqambilan keputusan

3.698795 Linqkunqan ken'a di Ull in! kondusif untuk melaksanakan tuqas

3.807229 Fasllitas vanq tersedia di kantor sudah modem dan menunjanq kelancaran tuqas

3.60241 Batas-batas wewenanq dan tuqas di tempat keria sudah cukup lelas

3,846988 Karyawan diberikan kesempatan cukup untuk menqikuti kursus, penataran, maupun diklat

3.819277 Ada penqakuan atas hasil baik keria karyawan

4,072289 Tersedia sistem informasi yanq mudah diakses vanq mendukunq kelancaran tuqas

3,963855 Dukunqan diberikan oleh atasan untuk penqembanqan sumber daya manusia sanqat baik

Tabel 5

Hasil Uji KorelasI Antar Varlabel

Correlations

LEARNGRO KEPMHS BISINTER

LEARNGRO Pearson Correlation 1 -.109 ,117

Sig. {2-tailed) , ,327 .293

N 83 83 83

KEPMHS Pearson Correlation -.109 1 .331*

Sig. (2-tailed) ,327 , ,001

N 83 100 100

BISINTER Pearson Correlation .117 ,331** 1

Sig. (2-tailed) ,293 ,001 ,

N 83 100 100

CorTelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

karyawan nilainya tidak setinggi tiga
penilaian lainnya, sehingga kesimpulan
umum dari perspektif kepuasan mahasiswa
untuk kualitas layanan akademik Ull,
mahasiswa rata-rata sudah puas terhadap
layanan kinerja akademik.

Dari hasil anaiisa tabei 3, disimpulkan
bahwa penilaian mahasiswa terhadap
proses bisnis intemal adalah baik.Sebagian
besar rata-rata penilaian mahasiswa di atas
poinS.

Hasil dari anaiisa tabel 4. dapat
disimpulkan bahwa secara umum, dosen
dan karyawan menilai bahwa perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan di Uilsudah
bagus terutama peniiaian terkait dengan
sistem informasi yang ada di Uii.

Uji KorelasI

Hasil pengujian koreiasi terhadap
varrabel-variabel tersebut dapat dilihatdalam
tabei 5.
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Dari hasil analisis tabel 5 menunjukkan
bahwa untuk variabel proses bisnts intern
dan kepuasan mahaslswa mempunyai
hubungan yang signifikan yakni sebesar
0,331 pada tingkat kepercayaan 99%.
Dengan demikian, H1 diterima yang
mengindlkasikan bahwa terdapat hubungan
antara proses pendidlkan dan admlnlstrasi
sebagai cerminan proses bisnis intern
dengan kepuasan mahasiswa.

Untuk hubungan antara variabel
kepuasan mahasiswa dengan perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan, hasil uji
korelasi menunjukkan tidak adanya
hubungan antar dua variabel tersebut.
Dengan demikian, dari uji korelasi kedua
variable ini, dapat disimpulkan bahwa H2
tidak dapat diterima yang berarti, tidak
terdapat hubungan yang saling mempe-
ngaruhi antara kepuasan mahasiswa dengan
pembelajaran dan pertumbuhan institusi.

Hasil uji korelasi Pearson untuk H3
menunjukkan bahwa, angka korelasi antara
variabel pertumbuhan dan pembelajaran
dengan proses bisnis Interntidak signifikan.
Artinya, tidak ada hubungari yang kuat
antara variabel pertumbuhan dan
pembelajaran dengan variabel proses bisnis
intern. Sehingga H3 juga tidak dapat
diterima.

Kesimpulan dari hasil uji korelasi ketiga
variabel tersebut semakin menguatkan
penelitian yang dilakukan oleh Pujiningsih
(2001). Hasil ujikorelasi yang dilakukan oleh
Pujiningsih terhadap ketiga variable di
lingkungan Perguruan TinggI Negeri,
menunjukkan hasil yang sama dengan yang
peneliti lakukan sekarang. Dari ketiga
hipotesis, hanya variabel kepuasan
mahasiswa saja yang menunjukkan
hubungan yang kuat dengan variabelproses
bisnis intern. Untuk korelasi antara variabel

kepuasan mahasiswa dengan pembelajaran

dan pertumbuhan, dan korelasi antara
variabel pembelajaran dan pertumbuhan
dengan variabel proses bisnis intern,
menunjukkan korelasi yang lemah/tidak ada
hubungan.

Analisa Perspektif Keuangan UII

Dari data keuangan yang dikutip dari
Laporan RektorUIIakhirtahunjabatan 2006
mengenai alokasi dana UII, dapat
disimpulkan bahwajumlah penerimaan dana
yang masuk ke UII dari tahun 2003/2004 ke
tahun 2004/2005 mengalami kenaikan
sebesar Rp 8.838.411.268,- atau naik
sekitar20%. Demikianjuga dengan jumlah
pengeluaran dana yang dikeluarkan oleh UII
dari tahun 2003/2004 ke tahun 2004/2005

mengalami kenaikan sebesar Rp
3.093.761.948,- atau sebesar 7%.

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja
keuangan adalah adanya efektivitas dari
penggunaan dana meliputi efisiensi dan
keefektifan penggunaan dana serta jumlah
sisa dana untuk kepentingan pengem-
bangan (Jowett dan Rothwell,1988). Dari
data keuangan di atas, meskipun
persentase pengeluaran dana mengalami
kenaikan sebesar 7%, tetapi kenaikan
pengeluaran ini diimbangi atau bahkan
ditutup dengan adanya kenaikan pene
rimaan dana sebesar 20%. Sehingga dari
sini, terjadi efisiensi dan efektivitas
penggunaan dana oleh UII. Bahkan, jika di
tahun 2003/2004, UII mengalami defisit
sebesar Rp 913.769.010,- maka pada tahun
2004/2005, UII justru mengalami surplus
atau terdapat sisa dana untuk kepentingan
pengembangan akademik lain sebesar Rp
4.830.880.310,-. Suatu peningkatan dana
yang sangat berbeda dengan tahun
sebelumnya.

Data dari yayasan UII yakni Badan
Wakaf UII menunjukkan bahwa total dana
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yang diterima Ull melalui yayasan sebesar
94,91% maslh mengandalkan pe'nerimaan
dari mahasiswa, sedangkan stsanya
masing-masing 1,92% adalah dari
penerimaan bank, 1,57% pendapatan Iain-
lain, 0,05% dari penjualan aktiva tetap,
0,79% dari pendapatan hibah, 0,73% dari
penggunaan sisa dana dan pendapatan
warnet sebesar 0;03%.

Untuk serapan anggaran, dari hasil
peneiitian diketahui bahwa, selain anggaran
pendapatan Iain-Iain, penggunaan sisa
dana, dan pendapatan wamet, teijadi selisih
anggaran yang menguntungkan (favorable).
Selisih lebih inl ten'adi karena dana yang
terealisasi lebih besardari yang dianggarkan.
Secara kumulatif, realisasi penerimaan dana
lebih besar dari yang dianggarkan.

Dari data keuangan yang ada,
persentase penggunaan dana oleh Ull
dialokasikan ke bidang akademik mulai dari
karyasiswa, pengembangan fakultas,
administrasi akademik, kegiatan pusat/
lembaga, gaji staf pengajar, dan biaya
akademik yang lain masing-masing untuk
tahun 2003/2004 sebesar 51% dan tahun

2004/2005 sebesar 55%,sehingga untuk
dua tahun anggaran ini,pengeluaran bidang
akademik mengalami peningkatan sebesar
15%.

Untuk pengeluaran bidang administrasi
keuangan dan umum yang mencakup gaji
pegawai, biaya listrik, biaya telepon, biaya
air, biaya kegiatan, biaya pemeliharaan
aktiva dan biaya administrasi Iain,
persentase penggunaan dananya adalah
sebesar 40% untuk tahun 2003/2004 dan

35% untuk tahun 2004/2005. Hal ini berarti,
penggunaan dana untuk administrasi
keuangan dan umum inimengalami penu-
runan yang signifikandari yakni sebesar 7%.
Sedang penggunaan dana lainnya adalah
untuk kegiatan kemahasiswaan seperti
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kegiatan lembaga kemahasiswaan,
pengembangan dan pembinaan mahasiswa,
pesantren mahasiswa dan humas, masing-
masing pereentasenya 3%. Meskipun sama,
justru penggunaan dana ini mengalami
penurunan sebesar 2% dari tahun 2003/
2004 ke tahun 2004/2005. Alokasi dana lain

adalah pengeluaran khusus yang terdiridari
biaya konsultan, reorganisasi dan persiapan
perpindahan gedung Rektorat sebesar 6%
untuk tahun 2003/2004 dan 7% untuk tahun

2004/2005.

Pembuatan Model Pengukuran
Kinerja Bsc Untuk Ull

Pembuatan model pengukuran kineija
BSc dimulai dengan model BSc untuk
tingkat perusahaan (corporate scorecard)
kemudian diteijemahkan ke dalam BSC unit
bisnis (business unit scorecard),
diterjemahkan lagi menjadi BSC departemen
atau unit-unit pelayanan (department
scorecard), dan disebarluaskan menjadi
BSc tim atau individu (team/individual
scorecard) (Gaspersz, 2005). Begitu juga
dengan Ull, pembuatan model BSc juga
harus dimulai dari tingkat tertinggi yakni
Rektorat, kemudian diterjemahkan ke dalam
unit bisnis seperti fakultas, kemudian
diterjemahkan oleh masing-masing program
studi, dan kemudian disebarluaskan oleh
team atau individunndividudi masing-masing
unittersebut.

Masing-masing unit harus mampu
menerjemahkan sistem manajemen yang
terintegrasi di daiamnya konsep BSc, mulai
dari perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, perspektif proses bisnis in
ternal, perspektif pelanggan dan perspektif
keuangan.

Dengan dasar hasil uji statistik
kuesioner dan dari landasan teori yang ada
pada penjelasan sebelumnya, disusuniah
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sistem manajemen untuk UN dimulai dari
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
sampai ke perspektif keuangan.

Tahap-tahap teknis dalam pembuatan
model dan penerapannya untuk Ull adalah
sebagalmana label 6.

Penjabarah visi, misi dan tujuan Ul!
ke dalam BSC

Menjabarkan misi strategi ke
daiam misi masing-masing unit
strategis

Dari visi dan misi universitas tadi di-

breakdown ke dalam masing-masing unit
strategis sebagaimana yang telah dijeiaskan
di depan. Untuk itu periu diketahui dulu
departemen/unit-unityang ada di bawah Ull.
Dari data sumber daya yang ada, dibuat

rincian rumusan visi dan misi direktorat,
misalkan Direktorat Akademik-Divisi

Administrasi Akademlk.

Dari penjabaran misi strategis universi
tas ke misi dibawahnya, langkah berikutnya
adalah mengidentifikasi pihak-pihak terkait
dengan misi divisi tersebut dikaitkan dehgan
program kerja/teknis. Teknis pengiden-
tifikasiannya adalah sebagaimana Tabel 9.

Membuat formuUr/kartu BSC

diintegrasikan dengan anaiisa
SWOT

Tahap berikutnya adalah membuat
formulir/kartu BSc untuk temuan-temuan di

lapangan mencakup hasil survey, observasi
dan wawancara. Temuan-temuan tersebut

dianaiisa dengan pendekatan SWOT
{Strength, Weakness, Opportunity, Treath).

Tabel 6

Sistem Manajemen IntegrasI Perspektif BSc

Aspek> '"•-'Faktor

~ Keberftasilan
i... I Kritis

Sasaran:sasaran
. dan Ta^et

' Indikator-indlirator Kinerja .

Keuangan Kesejahteraan Jaminan

kesejahteraan
(naik 5% per
tahun)

• Jumlah sumbangan permanent dari yayasan
• Jumlah dana dari plhak luar, seperti alumni

dan institusi lain

• Jumlah dana dari SPP mahaslswa

• Perbandingan jumlah yang diberikan
kampus denqan institusi sederaiat

Keberhasilan Keefektifan

penggunaan dana
(naik 10%)

• Efisiensi dan keefektifan penggunaan dana
• Jumlah sisa dana untuk kepentingan

pengembangan
• Realrsasl anqqaran

Keberlanjutan Jaminan

kelangsungan
proses pendidikan
O'umlah pendaftar
naik 10% per
tahun,
permohonan
dispensasi turun
50% per tahun)

• Peningkatan jumlah pendaftar
• Kecendurangan jumlah mahasiswa yang

mohon dispensasi penundaan pembayaran
SPP

• Pelaporan keuangan kampus kepada semua
elemen terkait setelah dilakukan
pengauditan

Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Bisnis

Internal

Pelanqqan

J67



UNISIA, VolXXXNo. 64 Juni 2007

Tabel 7

Perumusan Visi dan Misi Ull

HASIL f?UMUSAN VISI DAN ttlSI.UNlVERSITAS ISLAM INDONESrA'
DEPARTEMEN UNIT LAKIP

HASIL RUMUSAN VISI Ull
2005

Vis! Ull adalah terwujudnya Universitas Islam Indonesiasebagai rahmalan liralamin, memiliki
komltmen padakesempumaan dan risalah Islamiyah dlbidang pendidikan, penelitian, pengabdian
pada masyarakat, dan dakwah Islamiyah.
HASIL RUMUSAN MIS! Ull
Misi Ull adalah menegakkan Wahyu lllahl dan Sunnah Nab! sebagai sumber kebenaran abadi
yang membawarahmal bagialam semesta melaiui pengembangan dan penyebaran llmu,
teknclogi,budaya dan seni yang berjiwa islam, dalam rangka membentuk cendekiawan muslim
dan pemimpin bangsa yang bertakwa dan berakhlak mulia, yangmempunyai keunggulan dalam
keilmuan kelslaman, kepemimpinan, keahlian profeslonal dan kemandirlan, berilmu amallah, dan
beramal ilmiah.

BASIL RUMUSAN TUJUAN^UIl-
Ull betlujuan :

a. Membentukcendekiawan muslim dan pemimpin bangsa yang berkualitas, bermanfaat
bagi masyarakat,menguasai iimu keisiaman dan mampumenerapkan nilai-nilai islami
serta berdaya saing tinggi.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan iimu pengetahuan, teknologi, budayadan seni
yang berjiwa islam.

c. Turutserta membangunmasyarakat dan negara Republik Indonesia yang adil dan
makmur serta mendapat ridio Allah SWT.

d. Mendaiami, mengembangkan. dan menyebarluaskan pemahaman ajaran agama Islam
untukdiha^UjanjjanTalk cleh warga Ull dan masyarakat.

Tabel 8

Perumusan Visi dan Misi Direktorat Akademik-Dlvisi Administrasi Akademik

HASIL RUMUSAN VISI DAN MIS! DIREKTORAT
DEPARTEMEN UNIT LAKIP

DIREKTORAT AKADEMIK DIVISI ADMINISTRASI AKADEMIK 2005

HASIURUMUSAN VISI UNIVERSITAS '
Visi Ull adalah terwujudnya Universitas Islam Indonesia sebagai rahmatan liralamin, memilikikomitmen
pada kesempumaan dan risalah Islamiyah di bidangpendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat,
dan dakwah Islamiyah.
IHASILRUMUSANMISrUNIVERSITASi
Mis! Ull adalah menegakkanWahyulllahl dan Sunnah Nab! sebagai sumber kebenaran abadi yang
membawa rahmat bagi alam semesta melaiuipengembangan dan penyebaran iimu,teknologi, budaya dan
seni yang beijiwaIslam, dalam rangka membentuk cendekiawan muslim dan pemimpin bangsa yang
bertakwa dan berakhlakmulia, yang mempunyai keunggulan dalam keilmuan keisiaman. kepemimpinan,
keahJj&n profesioha!dan kemandirian, berilmuamallah, dan beramal ilmiah.
HASIL RUMUS/^ MISI DIREKTORAT:^

Misi Direktorat Akademik adalah sebagai lembaga yang mampu memberikan layanan akademik untuk
mahasiswa dan dosen secara professional, terbaik secara optimal mencakup administrasi akademik,
layanan laboratorium. dan proses belajar mengajar di lingkungan Ull.
HASIL'RUMUSAN MISI DIVISl APMINISTRAShAKADEMIK^
Misi Divisi Administrasi Akademik adalah sebagai divisi yang mampu memberikan layanan administrasi
akademik kepada mahasiswa dan dosen secara professional dengan tingkat respon time yang optimal dan
kualitas layanan terbaik.
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Tabel 9
Identifikasi PihakTerkaif Wlisi Direktorat Akademik-DivisiAdministrasi Akademik

r HASIL RUMLfSAN VlSi.DAN MISI DIREKTORAT "
1 UtKAKIbMbN UNIT LAKIP 1

DIREKTORAT
1 AKADEMIK '

DIVISl ADMINISTRASI AKADEMIK 2005

membenkanMayanan
denciantin^aVrespc

adrninistrasi akademik kepada mahasi,^a dan dosen secara professional 1
)n time vanqdoHthal dan kuailtas lawar/an fAVhftiif • 1

STAKEHOLDERS I KEGIATAN IITAM A 1 RERAN .

' ,<i • ;:r' *''<!> _

-53
W-C

'.'X( - Regilstr s
2 m •
O) H '^ c ^ S

- 9 d-.CD
Q. 3 tt.

(» '

1;

1 - -c

1 -"'I

Mendu kung
TIdak jelas

Mengh ambat

Mahasiswa
v. 1 yf -1<_ - ' ✓ 1✓- ✓

Dosen > . 'i ✓ I V . I- • : • y. - ✓

Karvawan -✓ . ~7^ < '] 'A. ✓ ✓

Tabel 10
Hasil Analisa SWOT dan BSc untuk Direktorat Akademlk-Divlsl Administrasi

Akademik

HASILTEIVIUAN LINGKUNGAN ORGANlSASI DIREKTORAT
DEPARTEMEN UNIT 1 LAKIP

DIREKTORAT AKADEMIK DIVISI ADMINISTRASI
AKADEMIK

2005 1

1 ANALISA SWOT L ANALISA BSC

RUMUSAN TEMUAN s H oil;
Kualitas SDM divisi •V Im "

~7~
Prbfeslonalltas "~7~ ~7~
Kurikulum

1 "S' —7^ ✓
Link and Match

-1,4.
•

1 ✓
Kualitas layanan jasa dan resoon time ofservices I •~7^
Keoercavaan terhadap PBM •

Kualitas peranakat pendukunq PBM —

✓ •

Lulusan yanq unqqui 'yvi ^
Kualitas PBM

✓
Hubunqan mahasiswa denqan dosen :'€i\ S-Ti'

Jaminan Keseiahteraan
• «l.i 4:- ^ - ,

Efektivitas Penqqunaan Dana -y.ri —

Keberlanjutan Proses Pendidlkan ~7~ •3/Si:

Selanjutnya temuan-temuan tersebut
diidentifikasi termasuk perspektif apa dalam
BSc. Pada Tabel 10 adalah contoh
teknisnya.

Hasil temuan ilngkungan organisasi
tersebut, kemudian dibuat rinclan untuk
maslng-masing perspektif untuk kemudian

diidentifikasi masing-masing isu kritis tiap
perspektif. Berikut Tabel 11 inicontoh teknis
identifikasi temuan ke dalam isu kritis
perspektif keuangan.

Langkah berikutnya adalah
mengelompokkan isu-isu kritis tersebut ke
dalam satu kelompok rumusan isu kritis.
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Tabel 11

Identifikasi Isu Kritis Perspektif Keuangan Direktorat Akademik-Divisi
Administrasi Akademik

t*S?»DIREKTORAT«SI. •Sfti'DIVlSI

DIREKTORAT AKADEMIK ADMIN AKADEMIK KEUANGAN 1 2005

Peluana (O) dan Tantanqan (T) Kekuatan (S) dan Kelemahan (W)

Keberlanjutan Proses Pendidikan T Jaminan Kesejahteraan W

Efektivitas Penaaunaan Dana s

Keberlanjutan orcses oendidikan

BerikutTabel 12 Ini dtsajikan hasil himpunan
rumusan kritis tersebut.

Dari himpunan isu kritis tersebut,
kemudian dibuat rumusan tujuan strategis

Tabel 12

Himpunan Isu Kritis BScDirektorat Akademik-Divisi Administrasi Akademik
HIMPUNAN HASIL RUMUSAN ISU KRITIS

DIREKTORAT AKADEMIK ADMINISTRASI AKADEMIK 2005

SEGI KEUANGAN

1. Keberlanjutan proses pendidikan
2. Jaminan kesejahteraan

SEGI PELANGGAN

1. Menclptakan lulusan yang unggul

SEGI PROSES ADMINITRASI AKADEMIK
1. Kuaiitas iayanan jasa dan lambannya respon time of services

SEGI PEMBELAJARAN DAN PERTUMBUHAN
1. Belum optimal kuaiitas SDM Divisi
2. Link and Match antara Uli denqan Pasar
3. Keglatan yang terkaitprofesionalitas U!l sebaqai perguruan tinggi swasta yang berkualitas

dan tujuan spesifik untuk masing-masing
perspektif. Berlkut Tabel 13 Ini disajikan
contoh rumusan tujuan strategis dan tujuan
spesifik.

Pengisian BSC

Tahap selanjutnya dari penyusunan
BSc untuk kinerja Iayanan administrasi
akademik di UN ini adalah menyusun kartu
BSc berdasarkan isu-isu kritis yang telah
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dihimpunsebelumnya. Dalam kartu BSc ini
dijabarkan terlebih dahulu tujuan strategis
dan tujuan spesifik masing-masing
perspektlf/segi. Kemudian ditentukan
indikator kinerja masing-masing tujuan.
Selanjutnya memberi pembobotan untuk
masing-masingtujuan.Untuk itu perlu,perlu
diketahui kondisi yang ada saat ini
kemudian ditentukan sasaran yang ingin
dicapai. Untuk pengisian persen (%) pada
(i) kolom kondisi saat ini dan (li) kolom
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label 13
Rumusan Tujuan Strategis danTujuan Speslfik Segi Keuangan Direktorat

Akademik-Dlvisi Adminlstrasi Akademik

, rumusan-tujuanstf^tegisdantOj^^^ spesieik.
»asiRa^DiREKT0RATj:aai8tt^

DIREKTORAT AKADEMIK ADMINISTRASI AKADEMIK 2005

IS! KRITIS SEGI KEUANGAN
1. Keberlanjutan proses pendidikan
2. Jaminan keseiahteraan

TUJUAN STRATEGIS

1. Mempertahankan keberiangsungan proses belaiar menqajar di lingkungan Ull
1. Memperbaiki kualitas kesejahteraan dosen dan karyawan secara umum dengan target

kenaikan 5% pertahun

TUJUAN SPESIFIK

1. Meningkatkan jumlah pendaftar dengan meningkatkan kualitas layanan adm akademik
2. Akuntabilitas keuangan ke pihak stakeholders
3. Menqqali sumber pendanaan dari luarselain penerimaan darimahasiswa
4. Mengurani jumlah permohonan dispensasi SPP oleh mahasiswa

sasaran, semacam itu perlu dirinci dan dan
diberi bobot, yang kemudian digunakan
untuk menentukan %.

Pada Tabel 14 inl contoh teknis kartu
BSc yang dibuat untuk DivisiAdminlstrasi
Akademik Ull.

Menganalisis hubungan antar
kartu yang membentuk kartu BSC
untuk PTS

Maslng-masingkartu pada setlap unit
strategis merupakan sistem kinerja
organlsasi yang mencakup keempat
perspektif BSC. Masing-masing unit atau
baglan memillkl perspektif yang bisa jadi
berbeda satu dengan yang lain tergantung
dari aktivitas yang ada dalam unit tersebut.
Ideal penyusunan BSc adaiah dimulai dari
tinjauan organlsasi secara menyeluruh,
kemudian dijabarkan dengan BSC untuk
direktorat, diikuti penjabaran BSC untuk
divisl/unit dan diakhiri dengan penjabaran
BSC untuk'masing-masing indlvldu dalam

unit tersebutsehinggadarisini, pengukuran
kinerja BSC untuk organisasl Ull adaiah
mencakup seluruh kinerja BSc mulal dari
indlvldu, divisi dan direktoratserta Ull secara
menyeluruh. Dengan demiklan dari sinI
dapatdisimpulkan, bahwa tidaklah mungkin
penyusunan BSC ini dilakukan secara
terpisah satu dengan yang lain. Masing-
masing baglan saling terkalt satu dengan
yang lain. Bisa saja penyusunan BSC
dimulai dari indlvldu ke organisasl (bottom
up) hanya saja kesulitan yang ada akan
lebih besardibandingjikapenyusunan BSC
tersebutdimulai dari tingkat organlsasi (top
down).

Kesimpulan dan Saran

Kinerja PTS dalam hal inl adaiah Uni
versitas Islam Indonesia, dilihat dengan
pendekatan Balanced Scorecard secara
umum sudah relatif balk. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji statlstik dan telaah literatur
berupa laporan keuangan untuk perspektif
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Tabel 14

Kaitu BSc-Kartu Kinerja Berimbang

TUIUAN

SEGKEUANGAN

1. Hempeftahankan kebeiUnjsungan
proses belajar menga^di
linqlningan UN

2. Hempeibaiki kualitas kesejahteraan
dosen dan kaiyawansetara umum
dengan target kenaikan 5%per
tahun

1. Heningkatkan jumlah pendaftar
dengan meningkatkan kualitas
layanan admakademik

2. Akurrtabilitaskeuangankepihak
stakeholders

3. Kerrggali sumberpendanaan dad
luarselaln penerimaan dari
mahasiswa

4. Kengurangi jumlah permohonan
dispensasi SPP olehmahasiswa

SEQPHANG&AN

A-TuBtahaaie^
' '-1?^

SEg PROSES ADMlHlSTRAa AKADEMIK

B>Tuicat»

SEfl PaCBAIARANDAN PgnUMHWAN

was aigiA REsaiiaBWL:^-?^
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. BALANCED SCORECARD
KARTUKiNERIA BERIMBANG

.(H£AN1SA9'V»-
UNIV. ISLAM INDONESIA

INDIXATORKINSUA

% Peniigkatan jumlah
pendaftar= Iml Mhs tahun ini:
JmlHhsthlalux100%
Efektivitas biaya
pemasaran=Btaya pemasaran:
Penerimaan Dana dari

M^iasiswa

Hemperbanyak %titik
pemasaran didaerah
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100(2006-
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2010)
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Jumlah dana non Mhs 6

dana Mhs

Total Penerimaan

2003-2005
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keuangan yang menggambarkan bahwa
dalam semua aspek atau perspektif BSC,
Ull dapat dikatakan relatif balk, di tengah<
tengah krisispendldikan yang melanda DIY.

Dari hasil uji korelast H1 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara proses
pendidikan dan administrasi sebagai
cerminan proses bisnis intern dengan
kepuasan mahasiswa. Hasil ujikorelasi H2
membuktikan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel kepuasan
mahasiswa dengan perspektifpembelajaran
dan pertumbuhan. Hasiluji korelasi Pearson
untuk H3 menunjukkan bahwa, angka
korelasi antara variabel pertumbuhan dan
pembelajaran dengan proses administrasi
akademik (bisnis internal) tidak signifikan.
Artinya, tidak ada hubungan yang kuat
antara variabel pertumbuhan .dan
pembelajaran dengan variabel proses bisnis
intern, sehinggadarihasi uji ini, H3jugatidak
dapat diterima.

Rancangan model BSC yang dapat
diterapkan di PTS, khususnya Ull pada
prinsipnya harus dikembalikan ke karakter
yang bersangkutan. Hal ini mendasar,
karena penyusunan BSC haruslah
didasarkan pada visi dan misi Ull tersebut.
Dalam menyusun BSC, idealnya dimulai dari
tingkat korporat (universitas) kemudian
dijabarkan dalam tingkatan unit bisnis
(fakultas), dijabarkan lagi ke dalam
tingkatan departemen(program studi), baru
kemudian dijabarkan dalam individu/tim.
Masing-masing BSC ditiap tingkatan harus
terintegrasi satu dengan yang lainnya,
sehingga masing-masing BSC saling
berhubungan mulaidari penetapan tujuan
strategis dan tujuan spesifik, ukuran
kinerjanya, bobot dan sasaran yang ingin
dicapai, dan indikator kinerja yang dapat
diukur, sehingga dari integrasi masing-
masing BSC, pengukuran kinerja BSC di

tingkat korporat (universitas) merupakan
integrasi dari unit-unitdi bawahnya.#
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